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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis dan frekuensi 

pemberian probiotik Lactobacillus N16 dalam air minum terhadap bobot relatif 
usus broiler. Penelitian ini dilakukan di kandang percobaan unggas Fakultas 

Peternakan Universitas Andalas selama 28 hari menggunakan 162 ekor DOC 
broiler dengan jenis kelamin campuran (unsexed), yang diberi probiotik 
Lactobacillus N16 pada umur 1 minggu sampai umur 4 minggu. Kandang yang 

digunakan sebanyak 27 unit kandang box, masing-masing unit kandang ditempati 
oleh 6 ekor broiler dilengkapi dengan tempat pakan dan tempat minum, serta diberi 

penerangan dan pemanasan menggunakan lampu 25 watt. Penelitian menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 3 x 3 dengan tiga kali ulangan yang 
terdiri atas 2 faktor ; faktor pertama (A) dosis probiotik (A1 = 1 ml/100ml air 

minum, A2 = 2 ml/100ml air minum, A3 = 3 ml/100ml air minum). Faktor kedua 
(B) yaitu frekuensi pemberian probiotik Lactobacillus N16 terdiri dari 3 perlakuan 

(B1 = 1 x pemberian, B2 = 2 x pemberian, B3 = 3 x pemberian). Parameter yang 
diamati adalah bobot relatif usus. Hasil analisis statistik menunjukkan, terdapat 
interaksi dosis dan frekuensi pemberian probiotik Lactobacillus N16 yang sangat 

nyata (P<0,01) terhadap bobot duodenum, jejunum, dan ileum. Dapat disimpulkan 
kombinasi dosis probiotik 3 ml/100 ml air minum dengan frekuensi 1 kali 

pemberian merupakan dosis dan frekuensi pemberian terbaik, dengan perolehan 
bobot duodenum 0,73%, bobot jejunum 1,37%, dan bobot ileum 1,15%,  
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